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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui masalah yang dihadapi guru Bahasa Indonesia dalam
pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 di MAN 2 Kota Bengkulu. Lokasi penelitian ini
dilakukan di sekolah MAN 2 Kota Bengkulu. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian diskriptif
kuantitatif dan populasi dalam penelitian ini adalah semua guru Bahasa Indonesia di Sekolah MAN 2
Kota Bengkulu berjumlah 4 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masalah yang dihadapi guru
Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 di MAN 2 Kota Bengkulu
berada dalam kategori terhambat. Hal tersebut didapat dari masing-masing kategori, seperti dalam
perencanaan pembelajaran dalam hal ini penyusunan perencanaan pembelajaran oleh guru sebesar 50%
menyatakan menghambat, pelaksanaan pembelajaran dari rumah diketahui bahwa sebesar 50%
menyatakan menghambat, dan penilaian pembelajaran dari rumah diketahui bahwa sebesar 75%
menyatakan menghambat.

Kata kunci: Problematika, Guru, Perencanaan, Pelaksanaan, Penilaian.

Abstract

Intention of this research is to know the problem of faced by teacher of Bahasa Indonesia in study of
daring during COVID-19 pandemi in MAN 2 Town of Bengkulu. this Location Research is done by in
school of MAN 2 Town of Bengkulu. This Research is including into research of quantitative diskriptif
and population in this research is all teacher of Bahasa Indonesia in School of MAN 2 Town of Bengkulu
amount to 4 people. Result of research indicate that the problem of faced by teacher of Bahasa Indonesia
in course of study of daring in network daring Covid-19 pandemi in MAN 2 Town of Bengkulu stay in
category pursued. The mentioned got from each category, like in the plan study in this case compilation
of planning of study by teacher equal to 50% expressing to pursue, execution of study is from home
known that equal to 50% expressing to pursue, and assessment of study is from home known that equal to
75% expressing to pursue.

Keyword: Problem Of, Teacher, Planning, Execution, Assessment.

PENDAHULUAN

Yang disebut dengan Covid-19 yang menyebar dan mulai berkembang di Wuhan,
China. Wabah virus Covid-19 ini dinyatakan sebagai pandemi dunia (WHO, 2020).
Virus Corona sudah dikenal sejak tahun 1930-an dan diketahui terdapat pada hewan.
Pada tahun 2002, muncul penyakit baru golongan Virus Corona yang menyebabkan
penyakit Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS), Covid-19 sangat berdampak pada
dunia ekonomi, bahwa dari aspek ekonomi, teori ini selaras pada Jurnal (Ananda &
Zuhri, 2020), (Sabrina, 2020), (Priestnall et al., 2020).

Problematika berasal dari kata problem yang dapat diartikan sebagai permasalahan
atau masalah, ada beberapa masalah pokok dalam pendidikan saat ini. Yang sebenarnya
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permasalahan yang masih bisa diperbaiki sebelum dampaknya lebih luas lagi
penjelasan teori ini selaras pada Jurnal (Mundofir, 2017), Jurnal Fitri (2021).

Pendidikan ~ adalah  sarana  atau  jembatan  untuk  manusia  agar
dapat mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang di dapat,
Pendidikan artinya proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan,
proses perbuatan, cara mendidik dan Pendidikan pada hakekatnya adalah pemberian
bantuan kepada orang lain secara sadar dan terencana untuk mewujudkan dan
mengaktifkan potensi orang lain, serta Proses pendidikan senantiasa membantu peserta
didik dalam mengembangkan potensi-potensinya untuk tahu lebih banyak dan belajar
terus dalam arti seluas mungkin. Dan Pendidikan dalam arti luas telah mulai dilakukan
sejak manusia ada didunia ini. Jadi, usia pendidikan sama tua nya dengan kehidupan
manusia itu sendiri. Sumber teori di atas sepadan pada sumber teori dari (Fitri, 2021),
(Yusuf, 2018), (Sasmoko & Sasmoko, 2021), (Rahmat, 2013),(Sukadari, 2017).

Guru sebagai suatu profesi menuntut kepada guru untuk mengembangkan
profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dambaan
dan keinginan guru yang profesional dan punya kompetensi tidak hanya datang dari
kalangan siswa, orang tua, pengamat pendidikan, penentu kebijakan, dan stakeholder
lainnya, sebagai seorang guru profesional, kompetensi pedagogik dapat dijadikan
sebagai acuan dan pedoman guru untuk menunjang guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran, profesionalisme guru adalah isu yang paling serius diantara permasalahan
lain yang dihadapi guru kita. Teori ini selaras pada sumber (Syaifi, 2015), (Supriyadi,
2014), (Maharani et al., 2021), (Afrianto, 2018).

Pembelajaran online merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan
ketersediaan sumber belajar yang variatif, Teori di atas sepadan dengan sumber, dan
Pembelajaran daring memiliki tantangan khusus serta Pembelajaran Daring merupakan
program penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau
kelompok target yang pasif dan luas. Dengan kata lain Pembelajaran daring merupakan
sebuah pembelajaran yang dilakukan dalam jarak jauh, teori selaras pada teori
(Palimbong, 2020), (Sadikin & Hamidah, 2020), (Bilfagih, Y., & Qomarudin, 2015),
(Putria et al., 2020).

Mengelompokkan faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar menjadi dua
macam, yaitu: 1. Faktor intern siswa, kesulitan belajar ini berasal dari dalam diri siswa
dan Faktor ekstern siswa, meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang
tidak mendukung aktifitas belajar siswa. Dan Tujuan umum pembelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia lebih bersifat filosofis, sedangkan tujuan Kkhususnya bersifat
operasional. Perencanaan pembelajaran dimaksudkan di sini adalah suatu sistem yang
terarah, pada dasarnya Konsep pembelajaran adalah “suatu proses dimana lingkungan
seseorang secara disengaja dikelola. Teori di atas sepadan pada teori (M. Imamuddin et
al., 2020), Jurnal (Puspidalia, 2012), (Djumingin & Syamsudduha, 2016), (Afandi et al.,
2013).

METODE PENELITIAN

Perencanaan padapenelitian ini, peneliti telah menyiapakan langkah awal yaitu,
mengetahui jenis metode apa yang akan di gunakan, hal ini guna untuk mempermudah
peluang peneliti untuk menemukan permasalahan dan pemecahanya. Ditinjau dari jenis
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masalah yang diselidiki dan teknik yang digunakan, maka penelitian ini menggunakan
jenis penelitian penelitian diskriptif kuantitatif tentang masalah atau problematika yang
dihadapi guru Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran daring selama pandemi
covid-19. Menurut Kusumawati (2015: 59) penelitian deskriptif adalah salah satu jenis
metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai
dengan apa adanya. penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang
menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati.

Dari penelitian ini dapat dianalisis menggunakan teknik deskriptif dengan persentase
yaitu, data dari kuisioner yang berhasil dikumpulkan dan dianalisis dengan
menggunakan persentase. Di dalam penelitian ini analisis tersebut untuk mengetahui
masalah yang dihadapi guru Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran daring
selama pandemi COVID-19 di MAN 2 Kota Bengkulu. Penyusunan instrumen
digunakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menetapkan indikator pada masing-masing variabel dalam bentuk Kisi- Kisi
menyusun instrumen.

b. Menjabarkan kisi-kisi menjadi butir-butir pertanyaan yang merupakan instrumen

penelitian.

c. Instrumen penelitian dikonsultasikan kepada ahli atau dosen pembimbing guna

memperoleh masukan dari dosen pembimbing atau ahli.

d. Mengadakan perbaikan instrumen penelitian sesuai masukan dari dosen pembimbing

atau ahli.

Instrumen angket menggunakan teknik skala likert. Prinsip pokok skala likert adalah
menentukan lokasi kedudukan seseorang dalam suatu kontinu sikap terhadap objek
sikap, mulai dari sangat negatif sampai sangat positif. Angket ini bersifat tertutup
karena responden sudah diberikan pilihan jawaban yang terdiri dari (1) Sangat
Menghambat, (2) Menghambat, (3) Tidak Menghambat, (4) Sangat Tidak Menghambat.
Responden dapat memilih salah satu jawaban yang dirasa tepat. Menurut Sugiyono
(2016: 93) skala likert menggunakan 4 skala yaitu Sangat Menghambat (SM),
Menghambat (M), Tidak Menghambat (TM), dan Sangat Tidak Menghambat (STM).

Tabel 1 Skala Pengukuran Likert

No | Pilihan Responden Singkatan Skor
1 | Sangat Menghambat SM 4
2 | Menghambat M 3
3 | Tidak Menghambat ™ 2
4 | Sangat Tidak Menghambat STM 1

Sumber: Sugiyono, (2016:94)

Perhitungan dalam analisis data menghasilkan nilai pencapaian kualitas yang
selanjutnya dilakukan interpretasi. Pengubahan nilai rata- rata setiap aspek menjadi
kategori ketercapaian menggunakan pedoman Penilaian Acuan Patokan (PAP).
Berkaitan dengan Penilaian Acuan Patokan (PAP), peneliti mengadaptasi dari pendapat
Nurgiyantoro (2012:257) yaitu dalam skala penilaian pedoman konversi untuk PAP
dapat dengan skala empat, lima, sembilan, sepuluh, sebelas, dan seratus. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan skala empat dengan pilihan jawaban sangat
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menghambat, menghambat, tidak menghambat, dan sangat tidak menghambat. Pedoman
konversi yang digunakan ditunjukkan.
Tabel 2 Pedoman Konversi Skala Empat PAP

No | Skor Kategori
1 | STi>X=>Mi +1,5 Sdi Sangat Tinggi
2 | Mi+1,58SDi>X>Mi Tinggi
3 | Mi>X>Mi-158di Rendah
4 | Mi-1,5SDi>X >Sri Sangat Rendah
Sumber: Nurgiyantoro, B. (2012: 257)
Keterangan:
Mi (X): Mean ideal
1.2 (STi + SRi)
SDi (s):Standar Devisiasi Ideal
1/6 (ST - SR)

Sti :Skor tertinggi ideal
Sri :Skor terendah ideal

Setelah data dikelompokkan dalam setiap kategori, kemudian mencari persentase
masing-masing data dengan rumus persentase sesuai dengan rumus dari Sudijono, A.
(2011: 43) sebagai berikut:

P=f X100
N
Keterangan:
P = persentase |
f = frekuensi
N = Number of Case (jumlah frekuensi/banyaknya individu)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini diukur dari 7 butir pernyataan dengan 4 responden. Problematika guru
Bahasa Indonesia dalam perencanaan pembelajaran daring (dalam jaringan) selama
pandemi covid-19 di MAN 2 Kota Bengkulu di ukur berdasarkan 7 butir pernyataan
dengan rentang skor 1-4, sehingga diperoleh rentang skor idealnya adalah 7 — 28. Untuk
mengetahui kecenderungan hasil penelitian ini terlebih dahulu menghitung mean ideal
(Mi) = % (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) dan standard deviasi ideal = 1/6
(skor maksimal ideal — skor minimal ideal). Penghitungan kategori untuk problematika
yang dihadapi guru Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran daring (dalam
jaringan) selama pandemi covid-19 di MAN 2 Kota Bengkulu adalah sebagai berikut :
Mean Ideal : Y2 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
1% (28+7)
1175
Standar Deviasi Ideal : 1/6 (skor maksimal ideal — skor minimal ideal)
11/6 (28-7)
13,5
Setelah diketahui nilai mean ideal dan standar deviasi maka diperoleh tabel
distribusi hasil penelitian problematika yang dihadapi guru Bahasa Indonesia dalam
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proses pembelajaran daring (dalam jaringan) selama pandemi covid-19 di MAN 2 Kota
Bengkulu adalah sebagai berikut :
Sangat menghambat = STi> X > Mi +1,5 Sdi
=28>X>175+1,5.35
=28>X2>22,751
Menghambat =Mi+ 1,5 SDi > X > Mi
=17,5+1,5.3,5>X>17,5
=2275>X>17,5
Tidak menghambat = Mi> X > Mi - 1,5 SDi
=17,5>X>17,5-15.35
=17,5>X>12,25
Sangat tidak menghambat = Mi - 1,5 SDi > X > SRi
=175-1,5.3,5>X>7
=12,25>X>7
Hasil problematika yang dihadapi guru Bahasa Indonesia dalam proses
pembelajaran daring (dalam jaringan) selama pandemi covid-19 di MAN 2 Kota
Bengkulu dapat dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil penelitian pembelajaran pada kondisi belajar dari rumah

Interval Kategori Jumlah Persentase
22,775 <X <28 Sangat 1 25 %
Menghambat
17,5 <X <2275 | Menghambat 2 50 %
12,25<X<17,5 | Tidak 1 25 %
Menghambat
7<X<1225 Sangat Tidak | 0 0
Menghambat
Jumlah 4 100 %
50
[
40 |
[
30 |
20 |
10 |
0 =
Gambar 1. Perencanaan Pembelajaran -
® Sangat Menghambat [ Menghamba{
Tidak Menghambat M Sangat Tidak Menghambat

Berdasarkan pada tabel dan gambar di atas diketahui problematika yang
dihadapi guru Bahasa Indonesia dalam proses perencanaan pembelajaran daring (dalam
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jaringan) selama pandemi covid-19 di MAN 2 Kota Bengkulu diperoleh pada kategori
sangat menghambat 25%, menghambat 50%, tidak menghambat 25% dan sangat tidak
menghambat 0%.

Pelaksanaan Pembelajaran pada Kondisi Belajar dari Rumah
Penelitian ini diukur dari 10 butir pernyataan dengan 4 responden. Problematika
guru Bahasa Indonesia dalam perencanaan pembelajaran daring (dalam jaringan) selama
pandemi covid-19 di MAN 2 Kota Bengkulu di ukur berdasarkan 10 butir pernyataan
dengan rentang skor 1-4, sehingga diperoleh rentang skor idealnya adalah 10 — 40.
Untuk mengetahui kecenderungan hasil penelitian ini terlebih dahulu menghitung mean
ideal (Mi) = % (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) dan standard deviasi ideal =
1/6 (skor maksimal ideal — skor minimal ideal). Penghitungan kategori untuk
problematika yang dihadapi guru Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran daring
(dalam jaringan) selama pandemi covid-19 di MAN 2 Kota Bengkulu adalah sebagai
berikut :
Mean Ideal : % (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
1% (40 +10)
25
Standar Deviasi Ideal : 1/6 (skor maksimal ideal — skor minimal ideal)
:1/6 (40-10)
5
Setelah diketahui nilai mean ideal dan standar deviasi maka diperoleh tabel
distribusi hasil penelitian problematika yang dihadapi guru Bahasa Indonesia dalam
proses pembelajaran daring (dalam jaringan) selama pandemi covid-19 di MAN 2 Kota
Bengkulu adalah sebagai berikut :
Sangat menghambat = STi> X > Mi +1,5 Sdi
=40>X>25+15.5
=40>X>325
Menghambat = Mi + 1,5 SDi > X > Mi
=25+1,5.5>X>25
=32,5>X>25
Tidak menghambat = Mi > X>Mi - 1,5 SDi
=25>X2>25-15.5
=25>X>17,5
Sangat tidak menghambat =Mi-15SDi>X>SRi
=25-1,5.5>X>10
=17,5>X>10
Hasil problematika yang dihadapi guru bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran
daring (dalam jaringan) selama pandemi covid-19 di MAN 2 Kota Bengkulu dapat
dikategorikan sebagai berikut:
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Tabel 4. Hasil penelitian pelaksanaan pada kondisi belajar dari rumah

Interval Kategori Jumlah Persentase

32,5 <X <40 Sangat 2 50%
Menghambat

25 <X <325 Menghambat 2 50%

17,5<X <25 Tidak 0 0%
Menghambat

10<X<17,5 Sangat Tidak | O 0%
Menghambat

Jumlah 4 100%

50
40
30
20
10
0
Gambar.2 Pelaksanaan Pembelajaran
B Sangat Menghambat B Menghambat
Tidak Menghambat M Sangat Tidak Menghambat

Berdasarkan pada tabel dan gambar di atas diketahui problematika yang dihadapi
guru Bahasa Indonesia dalam proses pelaksanaan pembelajaran daring (dalam jaringan)
selama pandemi covid-19 di MAN 2 Kota Bengkulu diperoleh pada kategori sangat
menghambat 50%, menghambat 50%, tidak menghambat 0% dan sangat tidak
menghambat 0%.

Penilaian Pembelajaran pada Kondisi Belajar dari Rumah
Penelitian ini diukur dari 10 butir pernyataan dengan 4 responden. problematika
guru Bahasa Indonesia dalam perencanaan pembelajaran daring (dalam jaringan) selama
pandemi covid-19 di MAN 2 Kota Bengkulu di ukur berdasarkan 10 butir pernyataan
dengan rentang skor 1-4, sehingga diperoleh rentang skor idealnya adalah 10 — 40.
Untuk mengetahui kecenderungan hasil penelitian ini terlebih dahulu menghitung mean
ideal (Mi) = % (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) dan standard deviasi ideal =
1/6 (skor maksimal ideal — skor minimal ideal). Penghitungan kategori untuk
problematika yang dihadapi guru bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran daring
(dalam jaringan) selama pandemi covid-19 di MAN 2 Kota Bengkulu adalah sebagai
berikut :
Mean Ideal : Y2 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
1% (40+10)
25
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Standar Deviasi Ideal : 1/6 (skor maksimal ideal — skor minimal ideal)
:1/6 (40-10)
i)

Setelah diketahui nilai mean ideal dan standar deviasi maka diperoleh tabel
distribusi hasil penelitian problematika yang dihadapi guru bahasa Indonesia dalam
proses pembelajaran daring (dalam jaringan) selama pandemi covid-19 di MAN 2 Kota
Bengkulu adalah sebagai berikut :

Sangat menghambat = STi> X > Mi +1,5 Sdi
=40>X>25+15.5
=40>X2>325

Menghambat =Mi + 1,5 SDi > X > Mi

=25+1,5.5>X>25
=32,5>X2>25

Tidak menghambat = Mi > X>Mi - 1,5 SDi
=25>X=>25-15.5

=25>X>17,5
Sangat tidak menghambat = Mi - 1,5 SDi > X > SRi
=25-1,5.5>X>10
=17,5>X>10

Hasil problematika yang dihadapi guru bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran
daring (dalam jaringan) selama pandemi covid-19 di MAN 2 Kota Bengkulu dapat
dikategorikan sebagai berikut :

Tabel 5 Hasil penelitian penilaian pada kondisi belajar dari rumah

Interval Kategori Jumlah Persentase

32,5 <X <40 Sangat 1 25%
Menghambat

25 <X <325 Menghambat 3 75%

17,5<X<25 Tidak 0 25%
Menghambat

10<X<17,5 Sangat Tidak | 0 25%
Menghambat

Jumlah 4 100%
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80
60
40
20
0
Gambar 3. Evaluasi/Penilaian Pembelajaran
B Sangat Menghambat B Menghambat
Tidak Menghambat B Sangat Tidak Menghambat

Berdasarkan pada tabel dan gambar di atas diketahui problematika yang dihadapi
guru Bahasa Indonesia dalam proses pelaksanaan pembelajaran daring (dalam jaringan)
selama pandemi covid-19 di MAN 2 Kota Bengkulu diperoleh pada kategori sangat
menghambat 25%, menghambat 75%, tidak menghambat 0% dan sangat tidak
menghambat 0%.

PEMBAHASAN

Problematika yang dihadapi guru bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran
daring (dalam jaringan) selama pandemi covid-19 di MAN 2 kota Bengkulu, Maka
berdasarkan hasil penelitian problematika dalam aspek perencanaan proses
pembelajaran sebesar 25% menyatakan sangat menghambat, 25% menyatakan tidak
menghambat, 50% menyatakan menghambat, 0% menyatakan sangat tidak
menghambat. Sebagian besar guru bahasa Indonesia menyatakan menghambat dalam
proses perencanaan pembelajaran dengan beberapa aspek yaitu belum mengetahui cara
memberikan pembelajaran yang efektif pada kondisi belajar dari rumah, misalnya dalam
pemilihan metode belajar yang cocok dan akan digunakan ketika proses pembelajaran
dari rumah. Akan tetapi walaupun sebagian besar guru bahasa Indoensia terhambat
dalam perencanaan pembelajaran pada kondisi belajar daring atau dari rumah, guru
bahasa Indonesia tetap diwajibkan memilih metode belajar yang tepat dan
melaksanakan pembelajaran secara daring dengan penggunaan teknologi dan media
pembelajaran.

Adapun aspek lain yang membuat guru bahasa Indoneisa terhambat dalam
perencanaan pembelajaran daring yaitu kesulitan menyampaikan cakupan materi sesuai
silabus dan memilih media yang sesuai untuk belajar daring. Akan tetapi dengan
menghambat nya dalam aspek tersebut guru bahasa Indonesia dapat mengkondisikan
siswa untuk dapat mengamati materi pembelajaran berupa video, gambar, power point,
dan membaca materi. Meskipun pembelajaran dilakukan dalam jaringan, guru tetap
harus mewujudkan metode pembelajaran yang cocok bagi peserta didik sehingga mudah
untuk dipahami.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
problematika yang dihadapi guru Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran daring
(dalam jaringan) selama pandemi Covid-19 di MAN 2 Kota Bengkulu berada dalam
kategori terhambat. Hal tersebut di dapat dari masing-masing kategori, seperti dalam
perencanaan pembelajaran dalam hal ini penyusunan perencanaan pembelajaran oleh
guru sebesar 50% menyatakan menghambat dengan beberapa aspek salah satu nya
karena guru bahasa Indonesia kesulitan saat memilih media yang sesuai untuk
pembelajaran daring berbasis virtual. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran dari rumah
diketahui bahwa sebesar 50% menyatakan menghambat karena guru Bahasa Indonesia
kesulitan saat memberikan kesempatan peserta didik mencoba mempraktikkan materi
pembelajaran pada kondisi belajar dari rumah. Dalam penilaian pembelajaran dari
rumah diketahui bahwa sebesar 75% menyatakan menghambat karena guru Bahasa
Indonesia kesulitan saat menilai sifat kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik
pada kondisi belajar dari rumah. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran pada kondisi belajar dari rumah di MAN 2
Kota Bengkulu masih mengalami hambatan atau masalah.
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